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Identifikasi Kesenjangan Pembelajaran Biologi Berbasis ESD dalam 
Mengembangkan Berpikir Kritis dan Pembelajaran Mendalam Siswa SMA 

Muhammadiyah 1 Palembang 
 

Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesenjangan pembelajaran biologi 
berbasis ESD dalam mengembangkan berpikir kritis dan pembelajaran mendalam 
siswa di SMA Muhammadiyah 1 Palembang. Metode yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara dan 
analisis dokumen pembelajaran (buku dan modul ajar). Subjek penelitian meliputi 
guru biologi di SMA Muhammadiyah 1 Palembang. Data dianalisis secara deskriptif 
melalui kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan ESD dalam pembelajaran biologi masih belum 
optimal karena pembelajaran lebih berfokus pada aspek lingkungan dan belum 
mengintegrasikan dimensi sosial serta ekonomi secara holistik. Penerapan CTS telah 
mulai diterapkan, namun masih terbatas pada aspek critical cognition dan belum 
mencakup aspek critical doing serta critical being secara optimal. Sementara itu, 
penerapan pembelajaran mendalam telah terlihat pada aspek memahami, 
mengaplikasikan, dan merefleksi, tetapi belum sepenuhnya mendorong kemampuan 
berpikir kritis dan kesadaran belajar siswa. Simpulan penelitian ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran biologi berbasis education for sustainable development dalam 
mengembangkan critical thinking for sustainability dan pembelajaran mendalam 
(deep learning) belum optimal sehingga diperlukan peningkatan pemahaman guru, 
pengembangan perangkat pembelajaran, dan penerapan strategi pembelajaran yang 
lebih kontekstual. 

Kata kunci:  kesenjangan, pembelajaran biologi, ESD, berpikir kritis, pembelajaran 
mendalam 

 

 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 
 

ix 
 

Identification of Gaps in Biology Learning Based on Education for Sustainable 
Development (ESD) in Developing Students’ Critical Thinking and Deep Learning 

at SMA Muhammadiyah 1 Palembang 
 

Abstract 

This study aimed to identify the gaps in ESD-based biology learning in developing 
students’ critical thinking and deep learning at SMA Muhammadiyah 1 Palembang. 
The study employed a qualitative research method with data collection techniques 
including interviews and analysis of learning documents (textbooks and teaching 
modules). The research subjects were biology teachers at SMA Muhammadiyah 1 
Palembang. The data were analyzed descriptively through data condensation, data 
display, and conclusion drawing. The results showed that the implementation of 
education for sustainable development (ESD) in biology learning was still not optimal 
because the learning process focused more on environmental aspects and had not 
holistically integrated social and economic dimensions. The implementation of critical 
thinking for sustainability (CTS) had begun to be applied; however, it was still limited 
to the aspect of critical cognition and had not optimally covered the aspects of critical 
doing and critical being. Meanwhile, the implementation of deep learning had been 
reflected in the aspects of understanding, applying, and reflecting, but it had not fully 
encouraged students’ critical thinking skills and learning awareness. In conclusion, 
ESD-based biology learning in developing critical thinking for sustainability (CTS) and 
deep learning was still not optimal. Therefore, improvements in teachers’ 
understanding, the development of learning tools, and the implementation of more 
contextual learning strategies are needed. 

Keywords:  gap, biology learning, ESD, critical thinking, deep learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dunia pendidikan abad ke-21 mengalami tantangan besar dalam 

mempersiapkan generasi yang sanggup menanggapi kompleksitas kasus 

global, seperti perubahan iklim, krisis kesehatan, serta degradasi area 

(UNESCO, 2021). Dalam konteks ini, biologi sebagai ilmu yang mempelajari 

kehidupan dan mempunyai kedudukan sentral, sebab secara langsung 

berkaitan dengan isu keberlanjutan lingkungan, biodiversitas, serta 

kesehatan masyarakat.  

Sebagai respons terhadap tantangan global tersebut, education for 

sustainable development (ESD) menjadi arah baru dalam sistem pembelajaran 

dunia. ESD menekankan pentingnya mengintegrasikan dimensi lingkungan, 

sosial, serta ekonomi dalam proses pendidikan untuk membentuk individu 

yang mempunyai kesadaran, nilai, serta aksi yang menunjang keberlanjutan 

(UNESCO, 2021). Melalui pendekatan ini, pembelajaran tidak hanya 

bertujuan menciptakan individu cerdas secara kognitif, namun juga peserta 

didik yang mempunyai empati ekologis, tanggung jawab sosial, serta keahlian 

mengambil keputusan berdasarkan prinsip keberlanjutan (UNESCO, 2020). 

Dengan demikian, ESD mendorong peserta didik supaya mampu menjadi 

agen perubahan yang berkontribusi terhadap pencapaian sustainable 

development goals (SDGs), yang berfokus pada pembelajaran inklusif serta 

berorientasi masa depan (Ahmad & Saeed, 2024). 

Sejalan dengan arah global tersebut, di Indonesia, semangat education 

for sustainable development diimplementasikan lewat kurikulum merdeka 

yang menekankan pengembangan delapan dimensi profil lulusan, yaitu 

keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, penalaran kritis, 

kesehatan, kewargaan, komunikasi, kemandirian, kreatifitas dan kolaborasi. 

Dimensi tersebut mencerminkan upaya untuk membentuk peserta didik yang 

tidak hanya memahami pengetahuan akademik, namun juga mempunyai 

kesadaran ekologis, tanggung jawab sosial, dan kemampuan berpikir kritis 

dalam mengalami perseoalan kehidupan (Kemendikbudristek, 2022). Tidak 
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hanya itu, kurikulum merdeka juga menegaskan isu-isu prioritas nasional 

seperti perubahan iklim, ketahanan pangan, kesehatan mental, serta 

konservasi area, yang bisa diintegrasikan secara lintas disiplin dalam 

pembelajaran biologi untuk menguatkan kompetensi berpikir kritis serta 

rasa tanggung jawab ekologis peserta didik (Puskur, 2023). Kurikulum ini 

memberikan keleluasaan untuk satuan pembelajaran untuk mengaitkan 

pembelajaran dengan konteks lokal dan isu global. Sejalan dengan arah 

tersebut, penelitian Siddiq et al. (2025), menunjukkan bahwa kurikulum 

merdeka mempunyai kemampuan besar dalam tingkatkan kesadaran peserta 

didik terhadap SDGs melalui pembelajaran berbasis proyek dan isu 

keberlanjutan. Tetapi, penelitian lain menegaskan bahwa kesiapan guru dan 

infrastruktur sekolah masih jadi tantangan dalam mengintegrasikan nilai-

nilai ESD kedalam pembelajaran secara konsisten (Saiman et al., 2025). 

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kebijakan kurikulum 

yang berorientasi pada keberlanjutan dengan implementasi nyata di sekolah, 

khususnya dalam pembelajaran biologi yang sepatutnya menjadi media 

efektif dalam meningkatkan kesadaran dan berpikir kritis peserta didik. 

Salah satu kompetensi penting dalam ESD adalah berpikir kritis. 

Berpikir kritis yang sesuai dengan karakteristik ESD adalah critical thinking 

for sustainability (untuk selanjutnya disingkat CTS), yaitu kemampuan 

berpikir kritis yang tidak hanya berfokus pada analisis dan evaluasi 

informasi, tetapi juga melibatkan kesadaran, nilai, dan aksi dalam mengatasi 

masalah keberlanjutan. CTS mencakup elemen critical cognition, critical 

doing, dan critical being, yang memungkinkan peserta didik untuk memahami 

isu keberlanjutan, serta membantu mengambil keputusan yang bertanggung 

jawab, serta berperan aktif dalam kehidupan sosial dan ekonomi (Husaeni, 

2023; Mulyono et al., 2021). Namun, berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis siswa SMA di Indonesia masih rendah. 

Misalnya, studi di Jombang menunjukkan skor rata-rata berpikir kritis siswa 

hanya mencapai 49,95 atau kategori sangat rendah, terutama pada aspek 

memberikan alasan pendukung (Fausan et al., 2021), sementara penelitian 
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lain di Makassar menemukan hampir separuh siswa masih berada pada 

kategori kurang baik (Almunawarah et al., 2023). Kondisi ini menunjukkan 

bahwa pengembangan berpikir kritis dalam pembelajaran biologi belum 

menunjukkan hasil yang optimal. 

Selain berpikir kritis, pembelajaran mendalam (deep learning) juga 

merupakan indikator kunci dalam keberhasilan pembelajaran berbasis ESD. 

Pembelajaran mendalam mendorong peserta didik memahami konsep 

biologi secara holistik dan menghubungkannya dengan kehidupan sehari-

hari, bukan hanya menghafal fakta semata. Melalui pendekatan ini, peserta 

didik diharapkan mampu berpikir reflektif, menyelesaikan masalah 

kontekstual, dan menginternalisasi nilai-nilai keberlanjutan secara 

mendalam (Widodo et al., 2024). Namun, penelitian menunjukkan bahwa 

pengajaran biologi di sekolah masih didominasi metode konvensional seperti 

ceramah dan tanya jawab, sehingga kurang  memberikan ruang bagi peserta 

didik untuk melatih keterampilan berpikir kritis dan mendalam (Astriani et 

al., 2022). Kurangnya pemahaman guru terhadap esensi serta langkah-

langkah model pembelajaran inovatif seperti problem-based learning dan 

project-based learning semakin memperparah kondisi tersebut (Andayani et 

al., 2017; Keliat & Pradita, 2025). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, terlihat urgensi untuk 

mengidentifikasi kesenjangan pembelajaran biologi berbasis ESD di SMA 

Muhammadiyah 1 Palembang. Tujuan utamanya adalah mengetahui tingkat 

penerapan nilai-nilai ESD telah mendukung pengembangan berpikir kritis 

dan pembelajaran mendalam siswa, serta aspek-aspek yang telah berjalan 

dengan baik maupun yang masih memerlukan pengembangan. 

B. Batasan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada identifikasi kesenjangan dalam 

pembelajaran biologi berbasis ESD dalam mengembangkan berpikir kritis 

dan pembelajaran mendalam siswa SMA Muhammadiyah 1 Palembang. Agar 

penelitian dapat dilaksanakan secara mendalam dan terarah, maka ruang 

lingkup permasalahan dibatasi pada aspek-aspek berikut: 
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1. Subjek Penelitian: Penelitian ini hanya melibatkan guru kelas X SMA 

Muhammadiyah 1 Palembang yang mengajar mata pembelajaran biologi. 

2. Lokasi Penelitian: Penelitian dilakukan secara terbatas di SMA 

Muhammadiyah 1 Palembang, tanpa perbandingan dengan sekolah lain. 

3. Kesenjangan pembelajaran yang dikaji mencakup dua komponen utama 

perangkat pembelajaran yaitu buku paket dan modul ajar yang dievaluasi 

menggunakan instrumen matriks analisis kebutuhan. 

4. Berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini adalah critical 

thinking in environmental and sustainability education yang selanjutnya 

dalam penelitian ini disebut sebagai critical thinking for sustainability 

tanpa mengubah konsep, yang terdiri critical cognition, critical doing dan 

critical being.  

C. Rumusan Masalah 

Bagaimana kesenjangan pembelajaran biologi berbasis ESD dalam 

mengembangkan berpikir kritis dan pembelajaran mendalam siswa di SMA 

Muhammadiyah 1 Palembang? 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesenjangan 

pembelajaran biologi berbasis ESD dalam mengembangkan berpikir kritis 

dan pembelajaran mendalam siswa di SMA Muhammadiyah 1 Palembang. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori pembelajaran biologi berbasis ESD, terutama dalam 

pengembangan berpikir kritis dan pembelajaran mendalam pada tingkat 

SMA. Selain itu, hasil penelitian dapat memperkaya literatur mengenai 

implementasi ESD dalam kurikulum merdeka serta menjadi rujukan ilmiah 

bagi studi selanjutan terkait analisis kesenjangan pembelajaran berbasis 

keberlanjutan. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru: Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi dalam 

mengevaluasi dan mengembangkan perangkat pembelajaran agar lebih 

terintegrasi dengan prinsip ESD serta mendukung pengembangan 

berpikir kritis dan pembelajaran mendalam siswa. 

b. Bagi Sekolah: Penelitian ini dapat menjadi dasar pertimbangan dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran biologi yang berorientasi pada 

keberlanjutan dan selaras dengan arah kurikulum merdeka. 

c. Bagi Peneliti Lain: Temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai  

rujukan dalam mengembangkan penelitian lanjutan tentang bagaimana 

menerapkan ESD, berpikir kritis, maupun pembelajaran mendalam di 

berbagai konteks pendidikan. 

F. Daftar Istilah 

1. Kesenjangan Pembelajaran (gap) 

Kesenjangan (gap) dalam pembelajaran merupakan perbedaan antara 

kondisi aktual dengan kondisi yang diharapkan dalam praktik pembelajaran. 

2. Education for Sustainable Development (ESD) 

ESD adalah pendekatan pembelajaran holistik dan transformatif yang 

dirancang untuk melengkapi peserta didik dengan pengetahuan, 

keterampilan, nilai, dan sikap guna membantu membuat keputusan yang 

bertanggung jawab yang mendukung keberlanjutan lingkungan, sosial, dan 

ekonomi.  

3. Critical Thinking for Sustainability (CTS) 

(CTS) adalah kemampuan berpikir kritis yang berorientasi pada 

keberlanjutan melalui pengembangan critical cognition, critical doing, dan 

critical being. Critical cognition berkaitan dengan kemampuan menganalisis, 

mengevaluasi, dan merefleksikan informasi atau permasalahan secara 

rasional, critical doing menekankan penerapan berpikir kritis dalam tindakan 

nyata untuk menyelesaikan masalah keberlanjutan, sedangkan critical being 

berhubungan dengan pembentukan kesadaran diri, nilai, dan komitmen 

individu terhadap keberlanjutan lingkungan maupun sosial. 
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4. Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) 

Pembelajaran mendalam adalah suatu pendekatan belajar di mana 

peserta didik tidak sekadar menghafal informasi, tetapi memahami 

maknanya, menghubungkan antar konsep, serta menerapkan pengetahuan 

tersebut dalam situasi kehidupan sehari-hari. 
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